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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Permohonan Data 

A. Untuk UPA TIK Undiksha 
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B. Untuk Biro Keuangan dan Umum 
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C. Untuk Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Keuangan, dan Umum 
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Lampiran 2. Wawancara dengan Operator UPA TIK Undiksha 

 

Nama   : I Nyoman Satriya Widnyana, S.Kom. 

Jabatan  : Divisi Sistem Informasi 

Lokasi Wawancara : UPA TIK Undiksha 

Pembahasan  : Membahas terkait sistem absensi pada aplikasi e-Ganesha 

Tanggal  : Selasa, 18 Februari 2025 

1. Sejak kapan sistem absensi mulai digunakan di aplikasi e-Ganesha? 

Sistem absensi mulai digunakan di aplikasi e-Ganesha sejak 10 Februari 2023 

2. Apakah sistem absensi pada website dengan aplikasi di e-Ganesha 
berbeda? 

Sedikit memiliki perbedaan, perbedaannya terletak pada fitur validasi. Pada 

aplikasi e-Ganesha belum memiliki fitur validasi untuk validator absensi. 

3. Apa saja tugas validator di sistem absensi? 

Tugas validator absensi selain memvalidasi absensi ada 2 tugas utama lainnya 

yaitu, yang pertama validator bisa memvalidasi terkait izin cuti dan yang kedua 

konfirmasi terkait kendala absen. 

4. Siapa saja yang bisa menjadi validator absensi? 

Atasan pada pejabat, seperti contoh pak Resika yang menjabat sebagai Kepala 

UPA TIK Undiksha, ini khusus untuk pegawai. Untuk dosen memiliki validator 

yang berbeda, jika dosen itu tergantung pada jabatan, seperti Koorprodi, Ketua 

Jurusan dan WD II. 



5. Kendala apa yang dialami? 

Kendala yang dialami itu terletak pada saat melakukan absensi, kadang sistem 

GPS pada sistem absensi tidak berfungsi dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Wawancara Pengguna Sistem Absensi Pada Aplikasi e-Ganesha 

A. Pengguna Sistem Absensi Pada Aplikasi e-Ganesha 

 

Nama   : I Ketut Iwan Krisna, SE., M.Pd. 

Jabatan  : Pranata Hubungan Masyarakat Ahli Muda 

Lokasi Wawancara : Bagian Kerjasama Undiksha 

Tanggal  : Rabu, 12 Februari 2025 

1. Apakah sistem absensi pada aplikasi e-Ganesha wajib digunakan? 

Sistem absensi wajib digunakan 

2. Apakah terdapat kendala pada sistem absensi di aplikasi e-Ganesha? 

Pada saat membuka fitur yang ada pada sistem absensi, termasuk cukup lama 

memakan waktunya. 

3. Apakah bapak pernah menggunakan fitur lain pada sistem absensi? 

Pernah, fitur yang saya gunakan selain absensi yaitu fitur pengajuan cuti. 

4. Apakah ada kendala untuk fitur lain yang ada pada sistem absensi? 

Pada saat saya ingin melakukan pengajuan cuti pada sistem absensi masih 

memerlukan lampiran yang menyertakan tanda tangan atau persetujuan izin cuti 

secara manual dan nanti saya harus mencari tanda tangan atasan langsung si 

pengusul izin cuti dan atasan dari atasan langsung pengusul cuti. Lalu 

setelahnya mengirimkan ke sistem absensi pada fitur pengajuan cuti dan juga 

saya harus memberikan konfirmasi secara manual kepada pihak validasi. 

5. Apakah menurut bapak sistem absensi pada aplikasi e-Ganesha memenuhi 
kebutuhan bapak? 

Cukup memenuhi kebutuhan saya 



6. Berapakah rating untuk sistem absensi pada aplikasi e-Ganesha? 

Kalo boleh saya kasi rating, mungkin sekitar 7/10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Pengguna Sistem Absensi Pada Aplikasi e-Ganesha 

 

Nama   : Prof. Dr. I Gde Wawan Sudatha, S.Pd., S.T., M.Pd. 

Jabatan  : Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan, Psikologi, dan Bimbingan 

Lokasi Wawancara : Balingkang 

Tanggal  : Jumat, 14 Februari 2025 

1. Apakah sistem absensi pada aplikasi e-Ganesha wajib digunakan? 

Iya, sistem absensi wajib digunakan setiap hari 

2. Apakah terdapat kendala pada sistem absensi di aplikasi e-Ganesha? 

Pada aplikasi, tidak sepenuhnya dikontrol baik oleh pengelola, sehingga banyak 

terjadi kecurangan-kecurangan. 

3. Apakah bapak pernah menggunakan fitur lain pada sistem absensi? 

Pernah, fitur yang pernah saya gunakan selain absensi yaitu fitur pengajuan cuti 

dan klarifikasi absen. 

4. Apakah ada kendala untuk fitur lain yang ada pada sistem absensi? 

(1) Informasi pengajuan cuti tidak terlihat, apakah pengajuannya diterima atau 

tidak. (2) Ketika melakukan pengajuan cuti atau klarifikasi absensi itu cukup 

mengganggu pihak validator dari sisi pekerjaan, karena harus mengecek atau 

menerima tidaknya pengajuan cuti ataupun klarifikasi absen. 

5. Apakah menurut bapak sistem absensi pada aplikasi e-Ganesha memenuhi 
kebutuhan bapak? 

Sudah cukup memenuhi kebutuhan
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Lampiran 4. Wawancara dengan Analis SDM Aparatur Ahli Pertama 

 

Nama   : I Gusti Agung Nyoman Tri Sahitra Yana, S.E. 

Jabatan  : Analis SDM Aparatur Ahli Pertama 

Lokasi Wawancara : Gedung Lantai 1 Rektorat Undiksha 

Tanggal  : Senin, 7 Juli 2025 

1. Apakah sistem absensi pada aplikasi e-Ganesha wajib digunakan? 

Iya, sistem absensi wajib digunakan setiap hari kerja. 

2. Apakah fitur pengajuan cuti yang terdapat di sistem absensi pada Aplikasi 
e-Ganesha harus dilakukan secara manual atau bisa dilakukan secara 
digital terkait prosedurnya? 

Bisa dilakukan secara digital, akan tetapi sebagian besar pegawai masih kurang 

paham terkait penggunaan IT. 

3. Apakah dengan fitur pengajuan cuti yang dirubah secara digital akan 
mengganggu dalam proses pengajuan cuti? atau memang ada peraturan 
yang mengharuskan pengguna datang langsung untuk meminta tanda 
tangan atasan? 

Sebenarnya jika sesuai dengan sistem bisa saja dibuat secara digital, akan tetapi 

balik lagi terkait sebagian besar pegawai masih kurang paham terkait 

penggunaan IT. 

 

 



4. Apakah ide pembuatan sistem absensi itu dari bapak selaku analis SDM 
aparatur ahli pertama atau dari operator UPA TIK Undiksha? 

Dari aturannya sih sudah ada, tapi memang sistem absensi ini dibuat karena dari 

pemerintah pusat yang mengharuskan ada sistem untuk absensi dan pengajuan 

cuti berdasarkan lokasinya. 

5. Sebelumnya sistem absensi itu menggunakan sidik jari, apa yang 
mendasari sistem absensi sekarang berbasis wajah? 

Pertama itu karena perubahan zaman, karena jika menggunakan wajah itu 

alatnya lebih fleksibel dan kedua itu karena sebelumnya terdapat COVID-19, 

yang dimana diwajibkan melakukan pekerjaan dari rumah (WFH).  

6. Apakah ada perbedaan aturan sistem absensi terkait pegawai dengan 
dosen? 

Aturannya berbeda dari segi jam kerjanya, untuk dosen memiliki aturan khusus 

dari rektor sebelumnya. 

7. Apakah ada perbedaan aturan untuk pengajuan cuti terkait pegawai 
dengan dosen? 

Tidak ada perbedaan untuk aturan pengajuan cuti, karena tetap termasuk ke 

PNS, jadi mengikuti aturan cuti dari kementerian.
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Lampiran 5. Wawancara dengan Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Keuangan, dan 
Umum 

 

Nama   : Prof. Dr. I Wayan Artanayasa, S.Pd., M.Pd. 

Jabatan  : Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Keuangan, dan Umum 

Lokasi Wawancara : Ruangan Wakil Rektor II Undiksha 

Tanggal  : Senin, 7 Juli 2025 

1. Bagaimana Bapak memandang peran aplikasi e-Ganesha, khususnya 
sistem absensi, dalam mendukung kebijakan dan pengelolaan SDM di 
lingkungan Undiksha?? 

Sangat penting, karena dengan adanya sistem absensi pada aplikasi e-Ganesha 

kita mengetahui tingkat kehadiran dosen maupun pegawai dalam berkinerja. 

2. Menurut Bapak, apa yang membuat sistem absensi menjadi salah satu 
fitur yang paling penting atau strategis dibandingkan dengan sistem 
akademik lainnya di e-Ganesha? 

Karena itu membuat para ASN menjadi lebih disiplin dan juga remunerasi 

berdasarkan kehadiran yang tertera di sistem absensi pada aplikasi e-Ganesha. 

3. Apakah ada pelaporan yang mengeluhkan terkait sistem absensi pada 
aplikasi e-Ganesha? 

Sebenarnya pelaporan terkait keluhan dari pengguna dibutuhkan dan dianggap 

standar oleh suatu instansi yang memiliki sistem. 

 



4. Apakah meminta tanda tangan dalam pengajuan cuti harus dilakukan 
secara manual dan tidak bisa dilakukan secara digital? 

Sebenarnya semua bisa dilakukan secara digital, dengan adanya e-Ganesha, 

dengan adanya kemajuan TI, semua seharusnya bisa digitalisasi, terkait dengan 

alurnya harus diketahui oleh semua civitas di Undiksha. 

5. Apakah menurut Bapak penggunaan sistem absensi digital ini 
memberikan efisiensi dari sisi biaya, dibandingkan sistem manual atau 
yang lama? 

Ya jelas efisien, kemungkinan di tahun 2026 akan ada sistem absensi di 

lingkungan kampus dengan jaringan wifi kampus, tapi memang sistem absensi 

pada aplikasi e-Ganesha ini efisiensi, kalo dulu manual harus print out lagi lalu 

harus tanda tangan lagi dan itu menggunakan kertas, jadi harus mengeluarkan 

biaya tambahan lagi untuk kertas, kalo sekarang kan tinggal melakukan rekap 

saja di akhir. 

6. Sebelumnya sistem absensi itu menggunakan sidik jari, apa yang 
mendasari sistem absensi sekarang berbasis wajah? 

Karena ada COVID-19 sehingga kita tidak bisa datang ke kampus, sebenarnya 

bisa saja dilakukan sidik jari kembali tetapi karena sekarang sistemnya sudah 

berjalan seperti itu jadi kita tetap melakukan absensi berbasis wajah. Jadi 

mungkin kedepannya bisa kita lakukan lebih fleksibel lagi. 

7. Apakah sudah pernah dilakukan evaluasi secara institusional terhadap 
kepuasan pengguna sistem absensi ini? Jika iya, apa temuan pentingnya? 

Belum ada kuesioner yang menyatakan puas atau tidak puasnya pengguna di 

sistem absensi pada aplikasi e-Ganesha. 
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Lampiran 6 Wawancara dengan Kepala Biro Keuangan dan Umum 

 

Nama   : I Made Karunia, S.T., M.Kom. 

Jabatan  : Kepala Biro Keuangan dan Umum 

Lokasi Wawancara : Kantor Kepala Biro Keuangan dan Umum 

Tanggal  : Senin, 11 Agustus 2025 

1. Apakah dari bapak tau nggih terkait sistem absensi pada aplikasi e-
ganesha? 

Iya tau tiang, karena kita menggunakan itu 

2. Menurut bapak apa yang membedakan sistem absensi ini dengan sistem 
akademik lainnya yang berada di aplikasi e-ganesha? 

Satu hal yang harus dilakukan ASN, yaitu disiplin, ada mungkin beberapa 

indikator yang menetapkan bahwa ASN itu disiplin terutama dalam tingkat 

kehadiran. Jika ASN itu hadir maka berpotensi untuk melakukan pekerjaannya. 

Palang pertama yang harus dilalui sebelum dia melalui ketahapan selanjutnya, 

dia sudah melaksanakan presensi kehadiran artinya satu kewajiban itu sudah 

dilakukan.  

3. Apakah fitur pengajuan cuti bisa dilakukan secara digital? 

Ada 2 hal, yaitu terkait kebijakan dan teknis. Jika nanti sudah diberi kebijakan 

oleh bapak rektor maka nanti tinggal dilaksanakan saja, kalau untuk teknis kan 

teman-teman di UPA TIK yang akan melaksanakannya nanti. Saya sebagai 

pejabat yang membidangi hal itu, belum terpikirkan oleh saya karena 

kesibukan, tapi kalau tidak adik yang mengingatkan saya, mungkin saya tidak 

terpikir kesana, tapi untuk pengajuan cuti itu bisa dilakukan secara digital. 



4. Untuk pembuatan sistem absensi itu apakah dari kepegawaian atau dari 
upa tiknya? 

Kan begini, siapa yang mengembangkan dan siapa yang perlu. Yang perlu itu 

kan unit kerja kalau absensi ini kan kepegawaian. Lalu untuk programmernya 

dari sana. Disana yang mengoding programnya, lalu disini yang 

mengembangkannya. 

5. Sebelumnya sistem absensi itu masih menggunakan sidik jari, lalu apa 
yang mendasari untuk berubah menjadi sistem digital seperti sekarang? 

Karena covid itu kita berubah menjadi absensi wajah. Supaya sidik jari kita 

tidak berpotensi terkena covid itu. Sekarang belum juga ini karena sudah tidak 

ada covid lagi, tetapi karena mesin sidik jari sudah mulai rusak karena sudah 2 

tahun tidak digunakan dan juga sistem sekarang sudah lebih praktis. 

6. Apakah ada perbedaan terkait pengajuan cuti untuk dosen dengan 

pegawai? 

Tidak ada perbedaan antara dosen dan pegawai terkait pengajuan cuti. 

7. Apakah ada pegawai yang mengeluhkan terkait sistem absensi ini pak? 

Sering adanya update jadi cukup memakan banyak memori HP dan untuk 

keluhan lainnya itu terkadang eror untuk melakukan absensi kehadiran. 

8. Apakah sistem absensi ini cukup efektif mencegah adanya manipulasi 
absensi? 

Ada beberapa laporan yang saya dapatkan, mereka bisa memanipulasi absen, 

jadi tergantung dari kehandalan sistem. 

9. Dari bapak sendiri untuk kelebihan dan kekurangan dari sistem absensi 
ini apa? 

Kekurangannya mungkin untuk seringnya ada update sehingga agak memakan 

memori HP kemudian kehandalan internet, jadi jika internetnya agak tidak 

lancar maka tidak bisa melakukan absensi. Kelebihannya mudah digunakan dan 

tidak memakan waktu untuk antri melakukan absensi. 

10. Dari bapak apakah ada fitur yang perlu ditambahkan agar sistem absensi 
ini bisa mendukung tugas sebagai kepala biro? 



Iya, mungkin itu tadi seperti pengajuan cuti bisa dilakukan secara digital 

sehingga tidak perlu lagi dating secara manual untuk mencari tanda tangan 

atasannya. 

11. Sebelumnya apakah sudah ada yang pernah mengevaluasi terkait sistem 
ini pak? 

Evaluasi itu kita lakukan jika terdapat keluhan, seperti contoh dulu sempat 

dilakukan perubahan terkait absensi itu sebelumnya harus menggunakan wifi 

kampus, tetapi banyak yang mengeluhkan terkait itu karena sinyal wifi kampus 

juga terkadang tidak bagus atau masih terdapat gangguan sehingga dilakukan 

perubahan untuk diperbolehkan menggunakan data seluler. 
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Lampiran 7 Hasil Uji Ahli Instrumen Penelitian 

Ahli 1 
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Ahli 2 
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Lampiran 8 Hasil Revisi Uji Instrumen Penelitian 

Ahli 1 
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Ahli 2 
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Lampiran 9 Nilai R Product Moment 

Distribusi Nilai r-tabel Signifikansi 5% dan 1% 

N 
The Level of Significance 

N 
The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 



N 
The Level of Significance 

N 
The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran 10 Responden Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

A. Responden Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
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B. Hasil Perhitungan Uji Validitas Menggunakan SPSS 
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Lampiran 11 Penyebaran Kuesioner Secara Online (Pegawai) 
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Lampiran 12 Penyebaran Kuesioner Secara Online (Dosen) 
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Lampiran 13 Penyebaran Kuesioner Secara Offline (Pegawai) 
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Lampiran 14 Penyebaran Kuesioner Secara Offline (Dosen) 
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Lampiran 15 Hasil Open Question Pegawai 

A. Performance 
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B. Information 
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C. Economic 
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D. Control & Security 
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E. Efficiency 
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F. Service 
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Lampiran 16 Hasil Open Question Dosen 

A. Performance 





 

68 
 

B. Information 
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C. Economic 
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D. Control & Security 
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E. Efficiency 





F. Service 



 


